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PENDAHULUAN 

LatarBelakang 

 
Pembangunan sub sektor peternakan yang merupakan bagian dari pembangunan 

sektor pertanian, dimana sub sektor peternakan memiliki nilai strategis dalam memenuhi 

kebutuhan pangan yang terus meningkat atas bertambahnya jumlah penduduk diindonesia. 

Perekembangan dunia peternakan dewasa ini sudah sangat pesat seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Usaha ternak sapi potong merupakan salah 

satu usaha yang sangat potensional dalam meningkatakan pendapatan bagi masyarakat 

(Misriani,2011). 

Usaha ternak sapi potong telah banyak dikembangakan diIndonesia, namun 

masih bersifat peternakan rakyat dengan skla yang masih sangat kecil, yaituberkisar 

1-3 ekor. Rendahnya skala usaha ini dikarenakan para petani-peternak umumnya 

masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah 

tabungan, sehingga manajemen pemeliharaanya masih dilakukan secara 

konvensional (Riyantodan Rusdiadi, 2015). 

Motivasi merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan usaha ternak 

sebagai kegiatan ekonomi dalam meningkatakan pendapatan dan pemenuhan 

kebutuhan keluarga. Peternak yang memiliki motivasitinggi akan berusaha keras 

untuk mengembangkan usahanya melalui perubahan tingkah laku, misalnya berupa 

mengadopsi ilmu dan teknologi guna meningkatakan produktivitas usahanya. 

Peternak yang memiliki motivasi yang rendah akan lamban dalam mengubah 

tingkah laku sehingga lamban pula dalam mengadopsi ilmu seperti ketidak seriusan 

dan kurang terarahnya kegitan yang berpengaruh terhadap produktivitas usaha, 

kurang tangkap serta kurang mengasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kreativitas 
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yang rendah, sehinnga pada akhirnya usaha yang dilakukan secara ekonomis tidak 

menguntungkan (Winardi, 2004). 

Pentingnya motivasi bagi peternak adalah untuk menjadi faktor dalam 

keberhasilan dan peternak berhasil menjalankan usahanya dalam beternak sapi 

potong dan membantu peternak sapi potong mengtahui cara-cara beternak 

sapipotong yang benar. Motivasi menjadi penting di harapkan peternak maubekerja 

keras dan antusias untuk mencapai produktivitas tinggi. Kebutuhanprimer 

merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi oleh peternak sapi potong dipedesaan 

pemenuhan tersebut dapat terlaksana jika didukung oleh motivasi yangtinggi yang 

dimiliki seseorang peternak. Motivasi ini menjadi kekuatan dalam diri peternak 

untuk bergerak dalam memenuhi kebutuhannya. Hal tersebut berarti motivasi 

merupakan hal penting bagi peternak (Alam, dkk.,2014). 

Berdasarkan hasil survew awal yang dilakukan potensi ternak sapi potong di 

Kecamatan Polongbangkeng Utara KabupatenTakalar masih cukup besar hal ini 

didukung oleh topografi juga lahan kosong masih tersdia cukup luas atau dapat pula 

memanfaatkan area perkebunan yang banyak dikelolah warga sebagai tempat 

pengembalaan dan sumber pakan ternak sapi. Kondisi geografis dan ekologis juga 

memiliki potensi untuk usaha ternak sapi potong. Potensi itu berupa dataran tinggi 

dengan beragam jenis rerumputan yang dapat dimanfaatkan sebagai makanan 

ternak sapi potong (Mawandi., 2020) 

          Potensi ternak sapi potong di Dusun Pammukkulu Desa Ko’mara dapat  

dikategorikan sebagai desa yang cukup potensial sebagai daerah pengembangan 

ternak potong. dari segi ketersediaan pakan dan limbah pertanian cukup
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mendukung hal ini didukung oleh topogeografi dan lahan kosong. Masyarakat Di 

Dusun Pammukkulu telah lama memelihara ternak sapi potong namun, belum ada 

peternak yang menjadikan usaha ternak sapi sebagai usaha pokok padahal Usaha 

ternak sapi potong layak secara finansial dengan nilai R/CdanB/Cmasing-masing 

3,9 dan 2,9 yang dapat diartikan bahwa setiap satu rupiah biaya yang dikorbankan 

maka petani dapat memperoleh  penerimaan dan pendapatan masing-masing 

mendekati Rp. 4,- dan Rp. 3,-, (Ferawaty M, dkk., 2019). Jumlah populasi 

ternaksapi potong yang ada di desa ko’mara kecamatan polongkeng utara 

kabupaten takalar memiliki 5 dusun dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Populasi Peternak Sapi Potong di Desa Ko’mara kecamatan 

Polongbangkeng Utara KabupatenTakalar. 

Dusun Jumlah peternak(Orang) 

Malolo 116 

Bontowa 36 

Pammukkulu 130 

Tetetanrang 31 

Batang Terasa’ 16 

Sumber: Data Sekunder desa Ko’mara,2022. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah populasi peternak sapi 

potong di Desa Ko’mara Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 

berfluktuatif. Hal ini dapat dilihat bahwa jumlah peternak sapi potong terbanyak 

terdapat pada Dusun Pammukkulu yaitu berjumlah 130 orang. Jumlah populasi sapi 

potong terkecil terdapat pada dusun Batang Terasa’ yaitu sebanyak 16 orang. 

Jumlah populasi peternak yang berfluktuatif disebabkan karena tingkat motivasi 

peternak yang masih kurang padahal Desa Ko’mara dapat dikategorikan sebagai 

desa yang cukup potensial dalam pengembangan ternak sapi potong baik dari segi 

ketersediaan pakan dan limbah pertanian yang sangat mendukung (BPS,2019). 
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Dusun Pammukkulu Desa Ko’mara yang salah satu pusat pengembangan 

peternakan sapi potong. Beternak sapi potong daerah ini merupakan kegiatan yang 

tidak asing lagi bagi masyarakat usaha ternak sapi potong sudah dilakukan sejak 

lama secara turun-temurun. Akan tetapi peternak sapi potong di Dusun Pamukkulu 

Desa Ko’mara belum mengalami perkembangan karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya yaitu umur, tingkat Pendidikan, pengalaman beternak, jumlah 

tanggungan keluarga dan jumlah ternak.“Hubungan Karakteristik Peternak 

Terhadap Motivasi Beternak Sapi Potong  di Dusun Pammukkulu Desa 

Ko’mara Kec.Polongbangkeng UtaraKab. Takalar” 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Tingkat motivasi peternak dalam beternak sapi potong di Dusun 

Pammukkulu Desa Ko’mara Kecamatan polongbangkeng Utara 

KabupatenTakalar? 

2. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik peternak (umur, tingkat 

Pendidikan, pengalaman beternak jumlah tanggungan keluarga dan jumlah 

kepemilikan ternak) dengan motivasi beternak sapi potong di Dusun 

Pammukkulu desa Ko’mara kecamatan polongbangkeng utara kabupaten 

takalar? 

TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai pada 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui gambaran motivasi peternak dalam beternak sapi 
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potong di Dusun Pammukkulu Desa Ko’mara Kecamatan 

Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 

2. Untuk mengetahui hubungan karakteristik peternak (umur, tingkat 

Pendidikan, pengalam beternak, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah 

kepemilikan ternak) dengan motivasi peternak dalam usaha sapi potong 

di Dusun Pammukkulu Desa ko’mara Kecamatan Polongbangkeng Utara 

Kabupaten Takalar. 

KegunaanPenelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan 

karakteristik peternak dalam beternak sapi Potong. Adapun manfaat yang 

diharapkan antara lain: 

1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan terhadap motivasi peternak sapi 

potong di Dusun Pammukkulu Desa Ko’mara Kecamatan Polongbangkeng 

Utara Kabupaten Takalar. 

2. Untuk peternak dalam meningkatkan motivasinya beterernak sapi potongdi 

Dusun Pammukkulu Desa ko’mara Kecamatan Polongbangkeng Utara 

KabupatenTakalar. 

3. Untuk pemerintah sebagai masukan dalam mengambil kebijakaan 

pengembangan usaha beternak sapi potong di Dusun Pammukkulu Desa 

Ko’mara Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.
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TINJAUANPUSTAKA 

Tinjauan Umum Ternak sapi Potong 

 

Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara untuk digemukkan karena 

karakteristik yang dimilikinya seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan kualitas 

daging cukup baik. Ternak sapi potong mempunyai peranan yang kompleks 

didalam sistem pertnaian diIndonesia, sebagai fungsi ekonomi dan biologis, ternak 

sapi potong telah dikenal sejak lama, sapi potong merupakan salah satu ternak yang 

diharapkan sumbangannya guna mendapatkan pendapatan petani dan sekaligus 

memberikan pernanuntuk pertumbuhan ekonomi bagi petani dipedesaan. 

Tersedianya hijauan pakan ternak yang cukup jumlah dan mutunya, merupakan 

salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan usaha dalam pengembangan 

ternak sapi potong, baik berskala besar, sedang maupun kecil (Dwiyanto, 

dkk.,2010). 

Sapi potong merupakan hewan ternak dengan keanekaragaman jenis tinggi 

dan ditemukan hampir semua negara, termasuk Indonesia. Ada tiga bangsa ternak 

sapi potong yang merupakan sapi potong asli Indonesia yaitu sapi angole, sapi 

madura, dan sapi bali. Sapi bali merupakan sapi potong indinesia yang merupakan 

hasil domestikasi dari benteng (Bos-bibos banteng) memiliki potensi besar untuk 

mensuplai kebutuhan protein hewani. Sapi potong banyak digunakan dalam 

program penyebaran sapi kedaerah-daerah transmigrasi karena kemampuannya 

dalam mengelolah tanah pertanian dan daya tahannya terhadap panas dapat tumbuh 

dan berkembang pada kondisi lingkungan yang kurang baik mampu memanfaatkan 

hijauan yang bermutu rendah dan memiliki tingkat fertilitas yang tinggi (Prasojo, 

dkk., 2010). 
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Menurut saparianto (2010), ada beberapa pertimbangan perlunya 

mengembangkan usaha ternak sapi potong, yaitu sebagai berikut: 

1. Relatif tidak tergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang 

berkualitas tinggi. 

2. Produk sapi potong memiliki nilai elastistas terhadap perubahan pendapatan 

yang tinggi 

3. Memiliki kelenturan bisnis serta teknologi yang luas dan luwes. 

Sapi merupakan hewan ternak yang dapat menopang kebutuhan konsumsi 

daging. hal ini karena sapi dapat diternakkan secara sedehana dan mudah disukai 

berbagai masyarakat dan tubuhnya cukup besar bila dibanding dengan ternak lain 

sementara ini masih banyak kebutuhan daging dalam negri yang dipasok dari sapi 

yang tidak secara khusus disiapakan untuk dipotong. Artinya sapi tersebut 

dipelihara secara asal-asalan atau sebelumnya sapi tersebut digunakan untuk 

bekerja keras berumur tua. Daging yang dihasilkan tentu tidak sebaik sapi yang 

diternakkan untuk dipersiapkan sebagai sapi potong (Yulianto dan Saparinto, 

2010). 

Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai penghasil 

daging sehingga sering disebut sapi pedaging laju peningkatan populasi sapi potong 

terhadap produksi daging dalam bisnisnya karena tidak dapat memilih jenis sapi 

terbaik  yang cocok diternakkan. Dimana masyarakat pada umumnya memelihara 

sapi potong sebagai sumber mata pencarian (Pangaribuan,dkk.,  2019). 

Ada  beberapa jenis sapi potong diIndonesia menurut sudarmono dan sugeng 

(2008), diantaranya sebagai beriku: 

1. sapi bali, sapi bali yaitu keturunan dari sapi liar yang disebut banteng (Bos 

bibosatau sondacius) yang sudah mengalami penjinakan sapi ini termasuk 
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sapi yangdigunakan sabagai sapi pedaging dan kerja. Ciri-ciri bentuk tubuh 

menyerupaibanteng tetapi lebih kecil akibat proses domestifikasi, tinggi sapi 

jantan mencapai450kg, sedangkan sapi betina300-400 kg. 

2. Sapi madura, sapi ini berasal dari hasil persilangan Bos sondacius dan bos 

bosindicus. Sapi ini juga dimanfaatkan sebagai sapi pedaging dan pekerja, 

sapi inimemiliki ciri-ciri panjang dan mirip sapi bali, tetapi berponok kecil, 

berat badanhanya sekitaran 350 kgdengan tinggi badan kira-kira 118 cm. 

3. sapi angole, sapi ini berasal dari india (madras) dieropa disebut zebu, 

sedangkandijawa lebih popular dengan sebutan “sapi banggala”. Sapi ini 

termasuk jenis sapi bali dan pekerja. Ciri-ciri kurang tumbuh besar dan 

panjang, ponoknya besar, dan berat sapi Jantan bisa mencapai 550 kg, 

sedangkan sapi betina sekitar 350kg. 

4. sapi American Brahmana, termasuk zebu keturunan kankrey, angole, gir, 

krishna, hariana, dan bhagari. Sapi ini termasuk dalam jenis sapi bali yang 

baik daerahtropis, bahan baku untuk perbaikan dengan jalan mengawin 

silangkannya dengan bangsa sapi sub tropis, sapi ini memiliki ciri-ciri tahan 

terhadap panas, Tahan terhadap gigitan caplak, dan  menyukai pakan yang 

sederhana. 

Teori motivasi peternak 

 

a. Teori ERG (Exisintence needs, Relatedness needs, Growth needs) 

 

Teori ERG merupakan teori yang ditemukan oleh clayton Alderfer yang 

menyempurnakan teori maslow yang lebih mengarah atau mendekati pada keadaan 

sebenarnya berdasarkan fakta-fakta  yangempiris. ERG teori yang mengadopsi dari 

teori motivasi kebutuhan manusia yang pernah diungkap oleh Abraham maslow. 

Ada tiga kebutuhan dasar manusia seperti kebutuhan eksistensi (exitence), 
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kebutuhan berhubungan (relatedness), dan kebutuhan pertumbuhan (growth), 

padateori Alderfer tidak berasumsi pada suatu hirarki dalam memenuhi dari 

sebuahkebutuhan yang lebih tinggi dapat dipuaskan lebih dahulu sebelum 

memenuhikebutuhan yang lebih rendah. Jadi seseorang dapat memulai sebuah 

pekerjaan dari tingkat growth walaupun pemenuhan kebutuhan yang lebih bawah 

seperti, existence dan relatedness belum terpenuhi, atau biasa saja menjalankan 

ketigakebutuhantersebut dalamwaktu yangbersamaan (Arif., 2019). 

Teori ERG yang ditemukan oleh Alderfer. Alderfer pada dasarnya setuju 

dengan pandangan maslow bahwa setiap orang yang memiliki kebutuhan yang 

diatur dalam hierarki. Teori ERG sebagai hasil penelitian pengerjaan ulang dari 

teori maslow yang menyederhanakan teori maslow menjadi tiga hal pokok yaitu 

kebutuhan dasar (existence), keterhubungan (relatedness), dan pertumbuha 

(growth). Kebutuhan eksistensi yaitu keinginan akan kesejahteraan fisiologis dan 

material. Kebutuhan keterkaitan (relatedness) yaitu keinginan untuk memuaskan 

hubunganan tarapersonal dan kebutuhan pertumbuhan (growth) yaitu keinginan 

akan perkembangan dan pertumbuhan psikologis berkelanjutan (Ahmad.,2020). 

Menurut teori ini terdapat tiga kelompok kebutuhan utama, yaitu: 

 

1. Exitence needs (eksistensi). 

 

Berhubungan dengan kebutuhan dasar yaitu kebutuhan yang dipuaskan olehf 

aktor seperti makanan, udara, imbalan, rasa aman berkelanjutan, dan kebutuhan 

dasar lainnya. dalam teori hirarki maslow kebutuhan ini masuk pada kebutuhan 

fisiologis dan kebutuhan akan rasaaman. 

 

2. relatedness needs (kebutuhan akan afiliasi) 

 

Relatedness needs yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan sosial dan 
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hubungan antar pribadi yang bermanfaat sebagai kebutuhan berkaitan dengan 

pentingnya pemeliharaan hubungan interpersonal dan juga kebutuhan untuk 

meningkatkan harga diri status sosial dan reputasi baik yang dimiliki Dimana 

kebutuhan akan afiliasi dan peningkatan akan harga diri dimasukkan dalam satu 

kebutuhan. 

3. Growth needs (Kebutuhan akan perkembangan atau kemajuan) 

 

Growth needs yaitu kebutuhan dimana individu merasa puas dengan 

membuat konstribusi yang kreatif dan produkstif demi kemajuan pribadi atau 

organisasi yang diikutinya pertumbuhan merupakan kebutuhan untuk berkembang 

secara intelektual yang berarti identik dengan kebutuhan aktualisasi diri seperti 

yang ungkapan oleh maslow(Kriyanto, 2006). 

Maslow memandang motivasi manusia sebagai suatu hirarkili macam 

kebutuhan yang berkisar kebutuhan-kebutuhan yang paling dasar, hingga 

kebutuhan-kebutuhan yang paling tinggi untuk aktualisasi diri. Menurut maslow, 

para individu akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan mana saja yang besifat 

prepotent atauyang paling kuat untuk kebutuhan tersebut pada saat tertentu 

prepotensi suatu kebutuhan tergantung pada situasi individual yang berlaku dan 

pengalaman-pengalaman yang baru saja dialami dan memenuhi dengan kebutuhan 

kebutuhan fiscal yang bersifat paling mendasardi mana masing-masing kebutuhan 

perlu dipenuhi sebelum individu yang bersangkutan berkeinginan untuk memenuhi 

sesuatu kebutuhan pada tingkatan berikutnya yang lebi htinggi (Winardi, 2011). 

b. Teori Abraham H. Maslow 

 

Maslow merupakan salah satu pelopor aliran psikologis humanistic maslow 

percaya bahwa manusia terdorong untuk menerima dan memahami dirinya sebisa 

mungkin. Teori hierarchy of needs (hirarki kebutuhan) merupakan teorinya yang 
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terkenal sampai sekarang ini. Menurut maslow manusia terdorong oleh pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai 

tahapan atau tingkatan mulai dari yang rendah sampai yang paling tinggi 

selfactualization (aktualisasidiri). Hirarki kebutuhan (Hierarchy of needs) dari 

maslow mengungkapkan bahwa manusia memiliki 5 kebutuhan yaitu kebutuhan 

fisiologis (physiological needs), kebutuhan rasa aman (safety and security needs), 

kebutuhan kasih sayang dan memiliki (loveand belong ing neds), kebutuhan harga 

diri(sistemneeds) dan kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization). Sehingga 

Pendidikan humanistic haruslah yang mencakup 5 kebutuhan tersebut (Sumantri 

dan Nurul,2019). 

Abraham Maslow mengkonstruk teorinya berdasarkan hierarki atau yang 

lebih dikenal dengan Maslow’s needs hierarchy theory/AThory of Human 

Motivation. Menurut maslow seseorang yang berperilaku karena didorong oleh 

berbagai jenis kebutuhan kebutuhan yang di inginkan seseorang itu berjenjang jika 

kebutuhan pertama dan kedua sudah terpenuhi maka kebutuhan ketiga dan 

seterusnya sampai tingkat kelima akan dikejar. Maslow membagi kebutuhan 

tersebut kedalam beberapa jenjang yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

keselamatan dan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, 

dankebutuhankualitasdiri(Asnah, 2018). 

Abraham Maslow meyakini bahwa pada dasarnya manusia itu baik 

menunjukkan bahwa individu memiliki dorongan yang tumbuh secara  terus 

menerus yang memiliki potensi besar sistem hirarki kebutuhan meliputi lima 

kategori motif yang disusun dari kebutuhan yang paling rendah yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan yanglebih tinggi (Tri, 2015). 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi berternak sapi potong 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi beternak sapi potong porter dan miles 

berpendapat terdapat tiga variable penting yang dapat mempengaruhi motivasi 

seseorang, yaitu karakteristik individu (individual), karakteristik pekerjaan (job 

characteristics), karakteristik situasi kerja (work situasion characteristics), 

karakteristik individu adalah yang paling diteliti, sedangkan karakteristik pekerjaan 

dan karakteristik situasi kerja dapat dikatakan homogen atau data yang didapatkan 

relative sama yaitu peternak (Hendrayanidan Febriana, 2009). 

Salah satu faktor yang memotivasi peternak adalah karakteristik individu 

sebagai seorang individu, setiap peternak memiliki hal-hal khusus mengenai sikap, 

tabiat, dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk oleh lingkungan dan pengalaman 

yang khusus pula. hal ini akan menyebabkan peternak tersebut memiliki motivasi 

kerja yang berbeda beda antara satu dengan yang lainnya mereka membawa 

harapan, kepercayaan, keinginan dan kebutuhan personalnya kedalam lingkungan 

kerja mereka sehingga memungkin kanmereka untuk berupaya memenuhi nya 

memulai berusaha ternak sapi potong. 

1. Umur 

 

Umur merupakan salah satu karakteristik individu yang ikut memenuhi fungsi 

biologis dan fisiologis seseorang. Umur akan memenuhi seseorang dalam belajar 

memahami dan menerima pembaharuan umur juga berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas kerja yang dilakukan sesorang (Setiawan, 2017). 

Irani (2009) tingkat umur produktif yaitu antara 15-55 tahun sedangkan umur 

yang tidak produktif berada di bawah 15 dan diatas 55 tahun pada usia sangat 

produktif diharapkan mampu mencapai puncak produktifitas untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap peternak dalam melakukan 
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usaha khususnya beternak sapi. Hal ini disebab kan untuk bekerja di perlukan 

kondisi tubuh yang sehat dan pikiran yang matang semakin tinggi usia semakin 

menurun kemampuan untuk bekerja. 

2. Tingkat Pendidikan 

 

Orang yang berpendidikan tinggi 14 identic dengan orang yang berilmu 

berpengatahuan memiliki pola pikir dan wawasan yang tinggi dan luas ilmu 

pengetahuan, keterampilan daya fikir serta produktivitas sesorang dipengaruhi oleh 

tingkat Pendidikan yang dilalui karena tingkat Pendidikan yang rendah merupakan 

faktor penghambat kemajuan seseorang, semakin tinggi tingkat Pendidikan 

seseorang tentunya akan semakin tinggi pula daya serap teknologi dan semakin 

cepat seseorang untuk menerima inovasi yang datang dari luar (Setiawan,2017). 

Ilmu penegtahuan, keterampilan, dan daya pikir serta produktifitas seseorang 

dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan formal yang pernah dilalui karena tingkat 

Pendidikan yang rendah merupakan faktor yang penghambat kemajuan seseorang 

baik Pendidikan formal maupun non formalsemakin tinggi tingkat pedidikan 

seseorang tentunya akan semakin tinggi pula daya serap teknologi dan semakin 

cepat untuk menerima inovasi yang datang dari luar begitu juga sebaliknya 

(Hendrayani, 2009). 

3. Pengalaman Beternak 

Pengalaman beternak merupakan suatu hal yang sangat mendasari seseoarang 

dalam mengembangkan usahanya yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. Peternak yang telah berpengalaman akan lebih terampil dan cenderung 

menghasilkan suatu hasil yang lebih baik daripada peternak yang belum 

berpengalaman peternak yang lebih berpengalaman akan lebih cepat menyerap 

inovasi teknologi dibandingkan dengan peternak yang belum atau kurang 
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berpengalaman(Soekartawi, 2003). 

Semakin lama pengalaman peternak maka resiko kegagalan yang dialaminya 

akan semakin kecil. Peternak yang berpengalaman akan dapat   mengetahui situasi 

dan kondisi lingkungannya disamping itu akan cepat mengambil keputusan dan 

menentukan sikap dalam mengatasi masalah yang dihadapinya (Hendrayani, 2009). 

4. Jumlah Tanggungan Keluarga 

 

Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi   beternak dalam mengambil 

keputusan karena semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin banyak pula 

beban hidup yang harus dipikul oleh seorang peternak, jumlah tanggungan keluarga 

adalah salah satu  faktor ekonomi yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya (Sumbayak, 2006). 

Semakin banyaknya jumlah orang yang harus ditanggung menyebabkan 

jumlah kebutuhan yang harus dipenuhi semakin banyak. Hal ini akan berakibat pada 

makin tingginya jumlah pengeluaran sehingga ada tuntutan jumlah pemasukan yang 

semakin tinggi pula. Hal ini tidak bisa dipenuhi jika individu bekerja disektor yang 

menawarkan tingkat upah yang rendah individu akan cenderung 

mempertimbangkan besarnya pendapatan yang bisa didapatkan dalam memilih 

pekerjaan untuk bisa memenuhi kebutuhan (Afifah, 2014). 

5. Jumlah Kepemilikan Ternak 

 

Peternak yang memiliki ternak lebih banyak akan memiliki motivasi yang 

lebih dibandingkan dengan peternak yang memiliki ternak lebih sedikit. Hal ini 

dikarenakan peternak yang lebih memiliki ternak lebih sedikit masih sulit untuk 

menerima suatuinovasi (Setiawan, 2017). 

(Alam, dkk., 2012) Semakin banyak ternak sapi potong yang dipelihara 

semakin bertambah juga keterampilan zoo teknik beternak sapi potong (aktivitas 
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budidaya ternak sapi potong) besar kecilnya skala usaha yang dimiliki oleh 

peternakakan mempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh peternak tersebut. 

Hal inilah yang mendorong peternak untuk lebih meningkatkan kemampuan 

beternak sehingga hasil yang diperoleh juga optimal. 

Kerangka Pikir Penelitian 

Gambar 1. Karangka Pikir Penelitian 

 

Karakteristik peternak diantara nya yaitu, umur, tingkat Pendidikan, 

pengalaman beternak, jumlah tanggungan, dan jumlah ternak berpengaruh terhadap 

motivasi sehingga akan meningkatkan usaha peternakan sapipotong. Umur 

berpengaruh terhadap motivasi peternak karena jika umur peternak lebih tua maka 

peternak akan sulit termotivasi dalam beternak dan sulit untuk menerima informasi 

begitu pun sebaliknya semakin mudah umur akan semakin termotivasi untuk 

beternak karena masih mudah memahami dan menerima informasi.Tingkat 

Pendidikan berpengaruh terhadap motivasi karena orang yang berpendidikan tinggi 

lebih mudah menerima teknologi dan pembaharuan yang ada serta mudah 

menggerakkan energinya dalam beternak. Pengalaman beternak berpengaruh 

terhadap motivasi karena semakin lama pengalaman peternak maka resiko 
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kegagalan yang dialaminya akan semakin sedikit karena peternak telah mengetahui 

situasi dan kondisi lingkungannya serta cepat mengambil keputusan atau 

menentukan sikap dalam mengatasi masalah yang dihadapinya, hal inilah yang 

membuat pengalaman beternak akan semakin termotivasi.Semakin banyak jumlah 

tanggungan keluarga maka semakin tinggi motivasi untuk beternak karena 

banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan memicu peternak dalam mengelola 

usaha ternak sapi potong untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Semakin banyak 

jumlah kepemilikan ternak maka akan lebih meningkatkan motivasi karena banyak 

nya jumlah ternak yang dimiliki dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh 

peternak. Hal inilah yang mendorong motivasi peternak untuk terus meningkatkan 

ternak sapi potong. Kemudian di dorong beberapa kebutuhan seperti kebutuhan 

keberadaan, kebutuhan berhubungan, kebutuhan berkembang(Juwaher,2021). 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September - Oktober 2022 di Dusun  

Pammukkulu desa Ko’mara, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten 

Takalar dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut, usaha ternak sapi menjadi 

mata pencaharian utama masyarakat namun tidak berkembang dengan baik. 

Jenis Penelitian 


